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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masa depan pertahanan dunia pasca pandemi Covid-19 mendorong kemampuan Industri 

Pertahanan untuk mengembangkan teknologi kesehatan militer, produk Alpalhankam yang 

mengedepankan sistem otomatisasi dan multifungsi, serta teknologi keamanan siber 

(cybersecurity) dan perang dalam dunia siber (cyberwarfare). Perang dalam dunia siber 

merupakan perang dengan menggunakan media internet dan jaringan computer dalam berbagai 

bentuk seperti menguasai, membocorkan, dan merusak informasi ataupun data lawan dengan 

tujuan untuk saling bersaing dan menjatuhkan. (Letkol Chb Ir. Bagus Artiadi Soewardi, 2013). 

Tantangan yang dihadapi oleh dunia semakin beragam dan menuntut terciptanya kerja sama 

regional dan kawasan, selain isu- isu terorisme, kejahatan antar negara, konflik regional, 

pemberontakan dan separatis masih akan tetap mendominasi serta keterbatasan sumber daya. 

Kementerian Pertahanan Republik Indonesia melalui program pembangunan pertahanan 

jangka panjang memproyeksi pengembangan serta penguatan Alat Peralatan Pertahanan dan 

Keamanan (Alpahankam) sesuai dengan Undang – Undang Nomor 16 Tahun 2012 mengenai 

Industri Pertahanan. Seperti yang disebutkan pada Pasal 3 mengenai tujuan penyelenggaraan 

industry pertahanan yang berbunyi, “meningkatkan kemampuan memproduksi Alat Peralatan 

Pertahanan dan Keamanan, jasa pemeliharaan yang akan digunakan dalam rangka membangun 

kekuatan pertahanan dan keamanan yang andal”. Berdasarkan peraturan tersebut Kementerian 

Pertahanan RI perlu adanya upaya untuk menghadapi tantangan masa depan melalui penguatan 

kemandirian industri pertahanan nasional. Selain itu, tujuan dari pengembangan industri 

pertahanan ini juga dikarenakan banyaknya tragedi kecelakaan pada Alutsista TNI seperti 

jatuhnya pesawat Hercules C-130 milik TNI AU pada tahun 2015. Dengan peningkatan 

kemandirian pemenuhan Alpahankam dalam negeri serta pengembangan Industri Pertahanan 

dalam negeri memberikan dorongan pada Industri Pertahanan untuk terus mengembangkan diri 

serta memperbaiki kemampuan teknologi dan produksinya sehingga dapat masuk dalam 50 besar 

dunia dan meminimalisir terjadinya kecelakaan pada Alpahankam Indonesia. Melihat proyeksi 

masa depan, pameran pertahanan akan menjadi wadah yang tepat sebagai sarana promosi 

Industri Pertahanan dan wadah komunikasi, potensi kerja sama, serta sarana diskusi antar negara 
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baik di kawasan regional dan internasional. Tema pameran pertahanan pun akan semakin 

beragam dan menarik mengikuti trend perkembangan teknologi pertahanan dan perkembangan 

pembangunan pertahanan di dunia (Kementerian Pertahanan, Direktorat Jenderal Potensi 

Pertahanan Direktorat Teknologi & Industri, 2021).  

Pengelolaan industri strategis dan industri pertahanan di banyak negara hampir selalu 

dihadapkan pada tiga permasalahan utama, yakni: Pertama, pengembangan teknologi pertahanan 

yang bergantung pada dua skema, yakni skema penguatan penelitan dan pengembangan industri 

pertahanannya, melalui skema offset yang mencakup transfer teknologi, produksi komponen, 

struktur, fasilitas pemeliharaan, dan perbaikan. Kedua, pendanaan industri pertahanan dengan 

berbagai model pendanaan, dan yang ketiga permasalahan peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) industri pertahanan. Ketiganya berkaitan satu dengan yang lain dalam 

menyokong kebutuhan Alat Utama Sistem Persenjataan (Alutsista) dalam negerinya atau tengah 

beranjak menjadi pengekspor persenjataan dan alat perang (Muradi, 2015). 

Pengembangan Industri Pertahanan merupakan bagian terpadu dari perencanaan strategis 

pengelolaan sumber daya nasional untuk kepentingan pertahanan dan keamanan negara. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pertahanan bertanggung jawab dalam membangun 

dan mengembangkan Industri Pertahanan, dengan salah satu upaya yang dilakukan adalah 

melalui promosi dan pemasaran produk alat peralatan pertahanan dan keamanan baik di dalam 

dan luar negeri, salah satunya dengan cara diadakannya Indo Defence Expo & Forum. Agenda 

Indo Defence Expo & Forum ini telah dilaksanakan sejak tahun 2004 s.d. 2018. Namun kali ini 

penulis akan lebih menjurus pada Indo Defence Expo & Forum tahun 2018.  
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Gambar 1. Pembukaan resmi Indo Defence Forum & Expo 2018 oleh Wakil Presiden 

RI 

( Kementerian Pertahanan RI, 2018) 

Dari tahun ke tahun, pameran ini dinilai sukses dan perkembangannya sangat baik serta 

efektif untuk menjadi media promosi produk-produk Industri Pertahanan. Rasio peserta pameran 

dalam dan luar negeri menunjukkan peningkatan yang signifikan, khususnya keterlibatan 

Industri Pertahanan dalam negeri yang terlibat pada event internasional ini. Peningkatan jumlah 

peserta pameran dalam negeri juga menggambarkan peran pemasok internasional dalam 

memanfaatkan mitra lokal untuk berpartisipasi kembali dalam pameran setelah pertemuan pada 

pameran sebelumnya. Indo Defence Expo & Forum memberikan dampak positif yaitu secara 

umum berkontribusi bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, dan efek induksi untuk 

perekonomian secara lokal melalui lapangan kerja, industri pariwisata, juga secara khusus untuk 

kemajuan Industri Pertahanan dalam negeri. Pada penelitian kali ini penulis ingin mengetahui 

upaya apa saja yang dilakukan oleh Indonesia untuk meningkatkan kerja sama pertahanan 

melalui Indo Defence Forum & Expo 2018 ini. 
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Tabel 1.1 Jumlah Partisipasi Indo Defence Forum & Expo 2004-2018. 

(Kementerian Pertahanan RI, 2021) 

Agenda ini dilaksanakan setiap 2 tahun sekali seperti yang tertera pada bagan diatas yaitu 

sejak tahun 2004. Penulis ingin mengkaji lebih dalam agenda yang terlaksana pada tahun 2018.. 

Pada tahun 2020 yang lalu, agenda ini tidak terlaksana seperti seharusnya dikarenakan pandemi 

Covid 19. Sehingga sampai tahun 2022 ini baru akan terlaksana kembali. Terdapat enam 

rangkaian agenda upaya dalam Indo Defence Forum & Expo 2018 yang terdiri dari Pameran, 

Forum, dan Live Demo yang kemudian akan ditelaah dan dibahas lebih lanjut pada pembahasan 

Dengan biaya yang cukup banyak dikeluarkan oleh Negara apakah hal tersebut memberikan 

banyak keuntungan bagi Negara khususnya dalam meningkatkan kerja sama perdagangan 

Indonesia dengan Negara lain dalam bidang pertahanan. Serta mengetahui Memorandum of 

Understanding kerja sama apa saja yang telah ditandatangani selama penyelenggaraan pameran 

ini. Sejauh ini, Indo Defence Forum & Expo 2018 ini dianggap memiliki banyak peningkatan 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

1.1. Rumusan Masalah  

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Indonesia guna meningkatkan kerja sama dalam 

bidang pertahanan melalui Indo Defence Expo & Forum ini ? 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian dengan judul Upaya Peningkatan Kerja Sama Pertahanan Indonesia 

Melalui Indo Defence Expo & Forum Tahun 2018 yaitu: 
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1. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan Indo 

Defence Expo & Forum ini serta apa saja upaya yang dilakukan oleh Indonsia untuk 

meningkatkan kerja sama pertahanan melalui Indo Defence Expo & Forum ini terhadap 

negara-negara yang tergabung dalam pameran tersebut. Yang dimana seperti data yang 

tertera, pameran ini telah menghabiskan dana yang tidak sedikit jumlahnya. Sehingga 

penulis ingin mengetahui upaya yang dilakukan dan seberapa berhasilnya Indo Defence 

Expo & Forum ini.  

2. Untuk mengetahui keberhasilan dari upaya yang dilakukan Indonsia untuk meningkatkan 

kerja sama pertahanan melalui Indo Defence Expo & Forum ini. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

1.3.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca nya dan dapat 

mengetahui mengenai persoalan yang dibahas yaitu mengenai upaya yang dilakukan oleh 

Indonsia untuk meningkatkan kerja sama pertahanan melalui Indo Defence Expo & Forum. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pustaka untuk penelitian berikutnya 

dan bermanfaat bagi orang yang membutuhkan informasi.  

1.3.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diangkat dari penelitian ini adalah peneliti berharap hasil dari 

penelitian ini dapat bermanfaat dan mengedukasi bagi para pembaca khususnya bagi para 

akademisi dan peneliti dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional yang mampu membantu 

memecahkan masalah dan menambah wawasan pengetahuan dalam Ilmu Hubungan 

Internasional 
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